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@ SIMPULAN DAN SARAN
u
Q
=
=
impulan
3,
= Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, secara umum penulis dapat
@
exnarik kesimpulan:
(9]
1.§Audit Operasional Cabang telah menjalankan langkah-langkah teori audit
gberbasis risiko menurut Amin Wijaya Tunggal dalam penerapan audit
@
“berbasis risiko
&

.5Penerapan audit berbasis risiko pada Audit Operasional Cabang telah
=)

=

Sdilakukan dengan cukup efektif. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan

3

Q

%audit di Bank ZYX telah sesuai dengan teori audit berbasis risiko serta
A

§fungsi dan tugas Audit Operasional Cabang. Meskipun demikian, masih
2

“terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan efektivitas
(9]

Zpenerapannya.

. Saan

=3

(o g

g Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis agar dapat menerapkan
)

audit berbasis risiko dengan lebih efektif adalah sebagai berikut:

1 Disarankan untuk melakukan otomasi pengolahan data sehingga proses

Q.

Q

iassessment dapat dilakukan dengan lebih cepat dan mengurangi human
=

oerror.

=

wHendaknya dilakukan sharing dengan Unit Pengendalian Mutu dan

Pengembangan Audit Bank ZYX terkait teknik pemeriksaan dan teknik
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sampling. Hal ini diperlukan agar pemeriksaan dapat lebih fokus pada hal-

@al yang berisiko tinggi.

u
3. ZApabila memungkinkan, dilakukan perubahan metode kunjungan audit ke

E’kantor cabang/kantor wilayah vyaitu tidak lagi surprise basis. Hal ini
3

=dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih komprehensif dari
@

;;cabang dan memudahkan auditor dalam penyediaan data sehingga
(9]

gpenugasan lapangan dapat lebih singkat dan fokus. Pemeriksaan secara
g.Surprise basis di kantor cabang/kantor wilayah telah dilakukan oleh
=)

éPengawasan Internal Cabang dengan periode yang lebih pendek (setiap 4
(o

%bulan sekali) dan apabila diperlukan, pemeriksaan secara surprise basis
=2

§dapat dilakukan menjadi audit atas proses/kegiatan.
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